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Abstract

Mushrooms an be found in various places, such as litter, rotten wood, trees, and soil around residential areas.
Tulung Agung Village in East Lampung Regency has various kinds of vegetation and several other abiotic factors that
support the growth of mushroom. The study of mushroom’s exploration could elaborate the knowledge about mushroom
diversity in resdential areas. This study aims to explore the types of mushrooms based on the description of their fruiting
bodies from the residential location of Tulung Agung Village, District Pekalongan, East Lampung Regency, Lampung.
The methods used were purposive sampling technique in a shady area or under the shade of a tree, documenting the
mushroom fruiting bodies hat were found, and presenting mushrooms with fruiting bodies characters. After the
exploration, 18 species from 14 genera of mushrooms were found, including Auricularia auricula-judae, Collybia sp.,
Conocybe sp., Daldinia sp., Gymnopilus sp., Marasmius sp., Marasmius haematocephalus, Mycena sp., Lepiota sp.,
Parasola sp., Pycnoporus sp., Trametes sp., Tremellodendron sp., and Xylaria sp. The various potentials of each type of
mushrooms that were found are for food sources, traditional medicines, biodegradation of contaminants, sources of
bioluminescence, and sources of various bioactive compounds. The Mushroom that were found need molecular
identification to get the correct species so that the potential of Mushroom can be utilized optimally by residents based on
more specific type information.
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Abstrak

Jamur dapat ditemukan di berbagai tempat seperti serasah, kayu lapuk, pohon, dan tanah di sekitar pemukiman
penduduk. Desa Tulung Agung di Kabupaten Lampung Timur memiliki berbagai macam vegetasi dan beberapa faktor
abiotik lain yang mendukung tumbuhnya jamur. Penelitian terkait eksplorasi jamur dapat meningkatkan pengetahuan
tentang keragaman jamur di sekitar pemukiman. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi jenis jamur berdasarkan
pertelaan tubuh buahnya dari lokasi pemukiman Desa Tulung Agung, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung dan mencari potensinya berdasarkan literatur. Metode yang dilakukan antara lain pengambilan
sampel dengan teknik purposive sampling pada area yang teduh atau dibawah naungan pohon, mendokumentasikan
tubuh buah jamur yang ditemukan, dan identifikasi karakter tubuh buah. Hasil eksplorasi didapatkan 18 spesies dari 14
genus adalah Auricularia auricula-judae, Collybia sp., Conocybe sp., Daldinia sp., Gymnopilus sp., Marasmius sp.,
Marasmius haematocephalus, Mycena sp., Lepiota sp., Parasola sp., Pycnoporus sp., Trametes sp., Tremellodendron sp.,
dan Xylaria sp. Berbagai potensi yang dimiliki tiap jenis jamur yang ditemukan yaitu sumber pangan, obat tradisional,
biodegradasi kontaminan, sumber bioluminescence, dan sumber berbagai senyawa bioaktif. Jamur yang ditemukan perlu
adanya identifikasi secara molekuler untuk mendapatkan spesies yang benar sehingga potensi jamur mampu
dimanfaatkan secara maksimal oleh warga setempat berdasarkan informasi jenis yang lebih spesifik.

Kata Kunci : Eksplorasi, Jamur, Lampung, Potensi pemanfaatan

PENDAHULUAN hidup pada berbagai substrat seperti serasah
Jamur merupakan sekelompok fungi yang dedaunan, tanaman yang hidup maupun yang telah
memiliki tubuh berukuran besar sehingga dapat mati, tanah, kotoran manusia maupun hewan,

diamati dengan mata telanjang. Jamur mampu bahkan juga pada tubuh jamur lain. Jamur secara
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taksonomi tergolong ke dalam dua kelompok filum
yaitu Ascomycota dan Basidiomycota (Mueller et
al. 2007). Keberadaan jamur dapat dipengaruhi
beberapa faktor lingkungan di antaranya yaitu
suhu, kelembaban, pH dan intensitas cahaya
(Roosheroe et al. 2018).

Jamur merupakan organisme yang sangat
penting dan bermanfaat bagi lingkungan dan
keberlangsungan hidup manusia. Jamur dapat
menjadi dekomposer yang dapat membantu
degradasi materi organik yang ada di sekitarnya.
Banyak jamur mampu menghasilkan enzim seperti
ligninase, selulase serta hemiselulase yang dapat
dimanfaatkan  untuk  melakukan  degradasi
lignoselulosa (Munir 2006). Kemampuan jamur
menjadi dekomposer berpengaruh terhadap siklus
yang ada di lingkungan supaya tetap berkelanjutan
(Powlson et al. 2001). Jamur juga memiliki banyak
peran lain di luar perannya dalam ekosistem atau
lingkungan. Jamur sering dimanfaatkan pada
berbagai bidang seperti industri, obat-obatan,
makanan (jamur yang edible), tekstil dan pertanian
(Mahadhika et al. 2021).

Meskipun memiliki berbagai manfaat dan
peran bagi lingkungan dan kehidupan manusia
keberadaan jamur di lingkungan seringkali kurang
diperhatikan saat eksplorasi keragaman hayati
(Deacon 2006). Pengetahuan dan pengenalan
terhadap jamur dalam kehidupan sehari-hari tidak
sebaik pada tumbuhan maupun hewan karena
jamur hanya tumbuh pada waktu tertentu dengan
kondisi dan kemampuan hidup yang terbatas
(Hiola 2011). Menurut Lembaga IlImu
Pengetahuan Indonesia (2019) sampai dengan
tahun 2017, hanya 2273 jenis fungi yang telah
dilaporkan ada di Indonesia. Jumlah ini hanya
mencakup 0,15% dari keseluruhan jenis fungi yang
ada di dunia. Upaya eksplorasi untuk melakukan
pendataan keragaman jamur dibutuhkan karena
dengan adanya data tersebut maka akan
memudahkan untuk mengetahui potensi jamur
yang ada di Indonesia.

Jamur juga tumbuh pada pemukiman
seperti desa. Penelitian Putra dan Astuti (2021)
menyebutkan beberapa jamur yang tumbuh di
pemukiman Bojonggede antara lain Phalus
indusiatus, Schizzophylum sp., Auricularia sp.,
dan sebagainya. Mahardhika et al. (2022) juga
menyebutkan beberapa jamur yang tumbuh di

Desa Kedung Pacul, Klaten antara lain
Auricularia, Agaricus, Lentinus, Schizzophylum,
Pycnoporus, Leucocoprinus, Trametes dan lain-
lain. Salah satu kawasan yang belum diteliti
mengenai keragaman jamurnya adalah Desa
Tulung Agung di Kecamatan Pekalongan
Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung.
Daerah ini diduga memiliki banyak jenis jamur
yang dapat tumbuh karena memiliki kondisi
vegetasi serta kelembaban dan suhu yang cocok
bagi jamur. Tujuan penelitian ini adalah
mengeksplorasi jenis jamur berdasarkan pertelaan
tubuh buahnya dari lokasi pemukiman Desa
Tulung  Agung, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung
dan mencari potensinya berdasarkan literatur,
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai
informasi bagi masyarakat untuk memanfaatkan
jamur tersebut

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Tulung
Agung, Kelurahan Pekalongan, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung (-5.354802, 105.044257) pada bulan
November 2021. Metode yang digunakan adalah
teknik purposive sampling dengan mengambil
sampel jamur secara langsung dari substratnya
seperti kayu, serasah, dan tanah (Solle et al,
2018). Pengambilan sampel dilakukan pada pagi
hari antara pukul 06.00-08.00 WIB. Sampel jamur
yang didapat selanjutnya diukur bagian dari tubuh
buah dan didokumentasikan. Morfologi tubuh
buah yang diamati dan diukur antara lain warna,
bentuk, tekstur permukaan, margin pileus tipe
himenofor, stipe, dan substrat (Putra, 2021).
Karakter yang didapatkan diidentifikasi dengan
beberapa literatur seperti Peterson Field Guide
Mushroom (McKnight 1987), The Mushroom
Guide and Identifier (Jordan 2000), The Complete
Encyclopedia of Mushrooms (Keizer 2007),
Mushroom Demystified (Arora 1986), dan The
Book of Fungi (Roberts dan Evans, 2011). Potensi
yang dimiliki dari tiap spesies yang ditemukan
selanjutnya dicari berdasarkan literatur
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Gambar 1. Peta Desa Tulung Agung dan titik lokasi pengambilan sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian eksplorasi di Desa
Tulung Agung, sebanyak 18 spesies jamur yang
berbeda berhasil didapatkan. Jamur tersebut
ditemukan dari beberapa substrat seperti batang

Banyaknya jamur yang ditemukan saat eksplorasi
diduga dipengaruhi oleh musim dan juga kondisi
abiotik di desa tersebut. Jamur yang ditemukan
didominasi oleh Basidiomycota sebanyak 13
spesies dan Ascomycota sebanyak 5 spesies (Tabel

kayu yang lapuk, serasah, dan juga tanah. 1)
Tabel 1. Jamur yang ditemukan di Desa Tulung Agung, Lampung Timur
No Spesies Genus Famili Divisi Potensi
1 Auricularia auricula-  Auricularia Auriculariaceae Basidiomycota Bahan  pangan,
judae sumber obat

2 Collybia sp. Collybia Tricholomataceae antiviral, anti-
aging, obat

3 Conocybe sp. Conocybe Bolbitiaceae Toksin, tidak
dapat dikonsumsi

4 Gymnopilus sp. 1 Gymnopilus Hymenogastraceae Sumber obat

5 Gymnopilus sp. 2 Gymnopilus Sumber obat

6 Marasmius Marasmius Marasmiaceae Decomposer

haematocephalus

7 Marasmius sp. Marasmius Decomposer

8 Mycena sp. Mycena Mycenaceae Decomposer

9 Lepiota sp. Lepiota Agaricaceae Toksin, tidak
dapat dikonsumsi

10 Coprinellus sp. Coprinellus Psathyrellaceae Decomposer,
sumber obat

11 Parasola sp. Parasola Decomposer

12 Pycnoporus sp. Pycnoporus Polyporaceae Sumber obat,
pewarna

13 Trametes sp. Trametes Sumber obat,
remidiasi

14 Tremellodendron sp. Tremellodendron  Sebacinaceae Ascomycota Sumber obat,
remidiasi

15 Daldinia sp. 1 Daldinia Xylariacaea Sumber obat

16 Daldinia sp. 2 Daldinia Sumber obat

17 Daldinia sp. 3 Daldinia Sumber obat

18 Xylaria sp. Xylaria Sumber obat
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Gambar 2. Divisi jamur yang ditemukan di Desa Tulung Agung, Lampung

Gambar 3 Karakteristik tubuh buah A. auricula-judae. Tubuh buah A. auricula-judae menempel pada substrat (a dan b),
bentuk permukaan luar tudung (pileus) (c), dan bentuk bagian dalam tudung (pileus) (d)

s )
- S ol Lo
£ . R 4
N /(v i ’H
a b c d

Gambar 4 Karakteristik tubuh buah Collybia sp. Tubuh buah Collybia sp. menempel pada substrat (a dan b), bentuk
tubuh buah (c), dan bentuk bagian dalam tudung (pileus) (d)
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Gambar 5 Karakteristik tubuh buah Conocybe sp. Tubuh buah Conocybe sp. menempel pada substrat (a), bentuk tubuh
buah (b), bentuk bagian dalam tudung (pileus) (c) dan bentuk permukaan tudung (pileus)

Gambar 6 Karakteristik tubuh buah Coprinellus sp. Tubuh buah Coprinellus sp. menempel pada substrat (a), bentuk
permukaan tudung (pileus) (b) dan bentuk tubuh buah (c).

Gambar 7 Karakteristik tubuh buah Daldinia sp. 1. Tubuh buah Daldinia sp. 1 menempel pada substrat (a), bentuk
permukaan atas tubuh buah (b) dan bentuk permukaan bawah tubuh buah (c).
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Gambar 8 Karakteristik tubuh buah Daldinia sp. 2. Tubuh buah Daldinia sp. 2 menempel pada substrat (a dan b), bentuk
bagian dalam tubuh buah (c) dan bentuk permukaan atas tubuh buah (d).
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Gambar 9 Karakteristik tubuh buah Daldinia sp. 3. Tubuh buah Daldinia sp. 3 menempel pada substrat (a), bentuk
permukaan atas tubuh buah (b) dan bagian bawah tubuh buah (c).

Gambar 10 Karakteristik tubuh buah Gymnopilus sp. 1. Tubuh buah Gymnopilus sp. 1 menempel pada substrat (a),
bentuk permukaan atas tubuh buah (b), bagian tubuh buah (c), dan bagian bawah tubuh buah (d)

Gambar 11 Karakteristik tubuh buah Gymnopilus sp. 2. Tubuh buah Gymnopilus sp. 2 menempel pada substrat (a dan b),
bagian permuakaan atas tubuh buah (c), bagian bawah tubuh buah (d)

Gambar 12 Karakteristik tubuh buah M. haematocephalus. Tubuh buah M. haematocephalus menempel pada substrat (a),
bentuk bagian dalam tudung (pileus) (b), dan bentuk tubuh buah (c).
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Gambar 13 Karakteristik tubuh buah Marasmius sp. Tubuh buah Marasmius sp. menempel pada substrat (a dan b),
bentuk tubuh buah (c), dan bentuk bagian dalam tudung (pileus) (d).

Gambar 14 Karakteristik tubuh buah Mycena sp. Tubuh buah Mycena sp. menempel pada substrat (a), bentuk tubuh buah
(b), bentuk bagian dalam tudung (pileus) (c), dan bentuk permukaan luar tudung (pileus) (d).

Gambar 15 Karakteristik tubuh buah Lepiota sp. Tubuh buah Lepiota sp. menempel pada substrat (a dan b), bentuk tubuh
buah (c), dan bentuk bagian dalam tudung (pileus) (d).

Gambar 16 Karakteristik tubuh buah Parasola sp. Tubuh buah Parasola sp. menempel pada substrat (a), bentuk tubuh
buah (b), bentuk bagian dalam tudung (pileus) (c), dan bentuk permukaan luar tudung (pileus) (d).
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Gambar 17 Karakteristik tubuh buah Pycnoporus sp. Tubuh buah menempel pada substrat (a), bentuk permukaan atas
tubuh buah (b), dan bentuk permukaan bawah tubuh buah (c).

Gambar 18 Karakteristik tubuh buah Trametes sp. Bentuk permukaan atas tubuh buah (a) dan bentuk permukaan bawah
tubuh buah (b).

Gambar 19 Karakteristik tubuh buah Tremellodendron sp. Tubuh buah Tremellodendron sp. menempel pada substrat (a),
bentuk tubuh buah (b), dan ukuran tubuh buah (c).
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Gambar 20 Karakteristik tubuh buah Xylaria sp. Tubuh buah menempel pada substrat yang telah mati (a), tubuh buah
menempel pada substrat yang hidup (b), bentuk tubuh buah (c), dan warna dan ukuran tubuh buah (d

1. Auricularia auricula-judae

Jamur A, auricula-judae  ditemukan
berkoloni pada dahan pohon (Gambar 1a). Jamur
ini memiliki tubuh buah berwarna kecoklatan dan
memiliki tekstur yang kenyal. (Gambar 1a).
Tekstur permukaan jamur ini halus dan sedikit
‘berambut (Gambar I1c). Bagian dalam tudung
jamur ini berwarna coklat terang (Gambar 1d).
Tubuh buah A. auricula-judae yang ditemukan
berukuran 0,8 hingga 1,4 cm.

Jamur A. auricula-judae merupakan salah
satu fungi terpenting yang dapat dibiakkan dengan
mudah dan termasuk ke dalam golongan fungi
dapat dikonsumsi (edible) (Zao et al. 2019). Jamur
ini sering ditemukan membentuk koloni pada
dahan atau ranting pohon pada saat musim
penghujan (Roberts dan Evans, 2011). Beberapa
potensi pemanfaatan dari A. auricula-judae yaitu
sebagai bahan dasar kosmetik dan krim anti-aging,
untuk pembuatan krim mengobati luka, serta bisa
juga dapat dimanfaatkan sebagai makanan bagi
hewan ternak untuk meningkatkan pertumbuhan
dan kontrol infeksi mikrob (Willis et al. 2009;
Hyde et al. 2010).

2. Collybia sp.

Jamur Collybia sp. ditemukan tumbuh di
batang kayu mati (Gambar 2a dan 2b). Pileus
jamur ini berwarna putih, berbentuk cembung
dengan bagian tengah berwarna kecoklatan dan
menjorok ke dalam. Tekstur permukaan pileus
halus dan menuju ke tepi berubah menjadi
bergelombang. Tepi permukaan pileus bergerigi
(crenate) (Gambar 2c). Bagian bawah berwarna
putih, himenofor memiliki tipe gills dengan jarak
kerapatan antara gills yang sedang. Jamur
memiliki stipe berwarna putih dengan pangkal
sedikit kehitaman, berbentuk silindris, dan tekstur
berdaging (Gambar 2d). Diameter pileus Collybia
sp. berukuran 2 cm, dan stipe dengan panjang 1,8
cm.

Jamur Collybia sp. memiliki kandungan
polisakarida yang telah diteliti memiliki banyak

potensi. Beberapa dari potensi pemanfaatan
kandungan polisakarida pada fungi yaitu sebagai
bahan antiviral, anti-aging dan penurun kadar
lemak dalam darah (Gao et al. 2017). Collybia
dapat ditemukan di tanah hutan dan serasah
(Steffen et al. 2002).

3. Conocybe sp.

Jamur Conocybe sp. ditemukan tumbuh
dengan menempel pada kayu (Gambar 3a). Jamur
ini  memiliki pileus berbentuk lonceng dan
berwarna kecoklatan (Gambar 3b). Stipe jamur
Conocybe sp yang ditemukan berwarna krem,
silindris, dan permukaannya halus. Bagian dalam
tudung berwarna kekuningan dengan gills yang
jaraknya rapat (Gambar 3c). Pileus memiliki
tekstur permukaan yang halus dan margin yang
sedikit bergerigi (serrulate) (Gambar 3d). Pileus
jamur Conocybe sp. yang ditemukan berdiameter
1,6 cm dan memiliki panjang stipe 9 cm.

Sebagian spesies jamur Conocybe sp.
merupakan fungi yang penghasil amatoksin.
Amatoksin mengandung sedikitnya 9 senyawa
toksin vyaitu a8y, ande-amanitins, amanullin,
amanullinic acid, amaninamide, amanin, dan
proamanul-lin. Toksin ini dapat menghambat kerja
RNA polymerase yang merupakan enzim yang
berguna dalam keberjalanan sintesis protein.
Organ pertama yang menjadi target amatoksin
adalah hati (Diaz et al. 2018; Bauman et al. 1993).
Berdasarkan fakta tersebut maka jamur ini jelas
tidak bisa dikonsumsi oleh manusia. Conocybe
umumnya ditemukan hidup pada padang rumput
dengan tanah yang subur (Roberts dan Evans,
2011).

4. Coprinellus sp.

Makrofungi  Coprinellus sp. ditemukan
tumbuh pada dahan kayu (Gambar 4a). Jamur ini
memiliki pileus berbentuk cembung (convex) dan
berwarna krem. Pileus memiliki tekstur yang halus
dan bagian pinggir yang rata (entire) (Gambar 4b).
Tubuh buah memiliki tekstur yang berdaging.
Bagian bawah berwarna krem dan memiliki
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himenofor bertipe gills. Jamur ini memiliki stipe
berwarna putih, berbentuk silindris, dan tekstur
permukaan yang halus (Gambar c). Coprinellus sp.
yang ditemukan memiliki diameter pileus 2,2 cm
dan panjang stipe sekitar 3,8 cm.

Jamur Coprinellus sp. memiliki potensi
sumber alami antioksidan yang baik untuk
kesehatan karena di dalamnya terdapat senyawa
metabolit sekunder seperti senyawa fenolik Jamur
ini juga mengandung senyawa bioaktif lain seperti
micaceol. Senyawa ini merupakan sterol yang
memiliki aktivitas antibakteri (TeSanovi¢ et al.
2017). Coprinellus memiliki habitat di sekitar atau
menempel dahan pohon yang telah mati (Roberts
dan Evans, 2011).

5. Daldinia sp.

Jamur Daldinia sp. 1 ditemukan tumbuh
berkoloni dan menempel di batang pohon (Gambar
5a). Jamur ini memiliki permukaan atas tubuh
buah berwarna abu-abu, berbentuk bola, namun
beberapa tidak rata (Gambar 5a). Tubuh buah
jamur Daldinia sp. 1 bertekstur keras. Bagian
permukaan bawah tubuh buah jamur ini memiliki
warna hitam (Gambar 3). Tubuh buah Daldinia sp.
1 yang ditemukan berukuran 0,7 hingga 1,4 cm.

Jamur Daldina sp. 2 ditemukan tumbuh
pada kayu yang lapuk (Gambar 6a dan 6b). Bentuk
tubuh buah Daldinia sp. 2. yang ditemukan bulat
dan jika dibelah bagian dalam berwarna hitam
(Gambar 6c¢). Jamur ini memiliki tubuh buah
berwarna kecoklatan dan memiliki tekstur yang
keras (Gambar 6d). Jamur Daldina sp. 2 yang
ditemukan memiliki tubuh buah berukuran 1,8 cm.

Jamur Daldinia sp. 3 ditemukan tumbuh dan
menempel pada substrat kayu (Gambar 7a). Tubuh
buah Daldinia sp. 3 berwarna hitam, berbentuk
bulat, dan memiliki tekstur yang keras (Gambar
7b). Tubuh bagian bawah jamur ini berwarna
hitam (Gambar 7c). Diameter tubuh buah
berukuran 1,5 cm.

Jamur Daldinia sp. memiliki potensi sebagai
sumber bahan yang memiliki aktivitas antibakteri
dan antifungal. Penelitian yang dilakukan oleh
Kavitha et al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak
Daldinia efektif menjadi agen antibakteri terhadap
spesies Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa,  Staphylococcus  aureus, dan
Streptococcus mutans. Daldinia juga efektif
menjadi agen antifungal terhadap spesies
Penicillium sp. Aspergillus fumigatus, Aspergillus
niger, Aspergillus flavus dan Mucor indicus.
Daldinia ditemukan menempel pada dahan,
ranting, atau batang pohon mati, beberapa juga

dapa hidup pada dahan pohon yang masih hidup
(Roberts dan Evans, 2011).
6. Gymnopilus sp.

Jamur Gymnopilus sp. 1 ditemukan pada
ranting pohon yang lapuk (Gambar 8a dan 8b).
Jamur ini memiliki pileus berwarna oranye,
berbentuk seperti payung, tekstur tubuh buah yang
berdaging, dan memiliki permukaan yang halus.
Bagian pinggir rata dan sedikit terdapat sobekan
(split). Stipe jamur berwarna oranye, permukaan
yang halus, dan memiliki bentuk silindris (Gambar
8c). Bagian bawah pileus berwarna jingga,
himenofor bertipe gills dan jarak antara gills yang
sedang (Gambar 8d). Diameter tudung atau pileus
3,2 cm dengan panjang stipe 3,5 cm.

Jamur Gymnopilus sp. 2 ditemukan tumbuh
pada kayu yang lapuk (Gambar 9a dan 9b). Jamur
ini memiliki pileus berwarna krem dan tekstur
tubuh buah yang berdaging. Pileus berbentuk
seperti payung, tekstur permukaan sedikit kasar
dan terdapat seperti sisik, dan bagian pinggir atau
margin yang rata (entire) (Gambar 9c). Stipe
memiliki warna krem, tekstur yang berdaging,
berbentuk silindris, dan memiliki tekstur
permukaan yang halus. Bagian bawah berwarna
kekuningan dan terdapat gills. Jarak antar gills
cukup rapat (Gambar 9d). Diameter pileus
Gymnopilus sp. 2 sebesar 2,4 cm dan panjang stipe
2,4 hingga 2,8 cm.

Jamur Gymnopilus sp. memiliki potensi
sebagai sumber alami senyawa pektin (Alborés et
al. 2013). Senyawa pektin yang berasal dari fungi
memiliki berbagai manfaat karena telah diteliti
memiliki aktivitas antitumor, antiproliferative, dan
imunomodulator yang dapat digunakan dalam
bidang kesehatan (Wang dan Ng 2000; She dan
Liu 1998; Wasser dan Weis 1999).

7. Marasmius haematocephalus

Jamur M. haematocephalus ditemukan
hidup pada dahan pohon yang mati (Gambar 12a).
Jamur ini memiliki pileus berwarna keunguan
dengan bentuk pileus cembung (Gambar 12a).
Permukaan pileus bergelombang, memiliki tekstur
yang halus, dan bagian pinggir membentuk lobus
(Gambar 12a). Diameter pileus 0,6-0,8 cm. Bagian
bawah berwarna krem dan himenofor membentuk
gills yang jaraknya cukup renggang (Gambar 12b).
M. haematocephalus memiliki stipe berwarna
hitam hingga kecoklatan dan berbentuk silindris
dengan permukaan yang halus (Gambar 12c).
Ukuran panjang stipe 2,5-3 cm. Karakter yang
ditemukan tersebut memiliki kemiripan karakter
dari spesies M. haematocephalus dari pertelaan
spesies yang dilakukan Shay et al. (2017). Jamur
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M. haematocephalus memiliki peran sebagai
dekomposer karena memiliki sifat saprofit. Selain
potensi tersebut, belum ditemukan potensi lain
yang bisa dimanfaatkan.

8. Marasmius sp.

Marasmius sp. ditemukan berkoloni di
permukaan daun yang telah layu dan mati (Gambar
13b). Berdasarkan Hawkeswood et al. (2021)
spesies Marasmius sp. dapat ditemukan pada daun
yang telah mati. Ukuran diameter pileus yaitu 0,4-
0,8 cm. Jamur ini memiliki pileus berbentuk
seperti payung, berwarna oranye, bergelombang,
dan tekstur permukaan yang halus (Gambar 13a).
Bagian tengah pileus menjorok ke dalam dan
berwarna kemerahan (Gambar 13a). Bagian
pinggir atau margin pileus halus dan rata (entire)
(Gambar 13a). Bagian bawah berwarna krem dan
himenofor bertipe gills dengan jarak yang
renggang (Gambar 13d). Ukuran panjang stipe
yaitu 1,6-2 cm. Jamur Marasmius sp. memiliki
stipe berwarna hitam dari bagian pangkal hingga
ke ujung pileus berangsur menjadi kecoklatan,
berbentuk silindris, dan memiliki permukaan yang
halus (Gambar 13c). Secara umum, karakter
Marasmius sp. yang ditemukan memiliki karakter
umum dari spesies Marasmius sp. berdasarkan
Shay et al. (2017). Jamur Marasmius sp. memiliki
potensi dalam bidang farmasi. Berdasarkan
Sandargo et al. (2021), spesies Marasmius tertentu
memiliki aktivitas bioaktif seperti antibiotik.

9. Mycena sp.

Jamur Mycena sp. ditemukan pada batang
pohon yang telah lapuk (Gambar 14a). Jamur ini
memiliki ukuran diameter pileus sebesar 1 cm.
Karakter pileus berwarna coklat gelap dan
berbentuk seperti payung (Gambar 14b). Tekstur
permukaan pileus halus dan memiliki margin yang
rata (entire) (Gambar 14d). Bagian bawah pileus
berwarna krem, himenofor bertipe gills, dan
memiliki jarak antar gills yang rapat (Gambar
14c). Ukuran panjang stipe 0,8 cm. Jamur ini
memiliki stipe berwarna putih, berbentuk silindris,
dan tekstur permukaannya halus (Gambarl4b).
Selain perbedaan warna, jamur yang ditemukan
merupakan genus Mycena seperti dideskripsikan
oleh Chang et al. (2020). Jamur Mycena sp.
memiliki potensi sebagai sumber bioluminescence.
Beberapa spesies Mycena ditemukan memiliki gen
dan aktivitas bioluminescence (Ke at al. 2020;
(Aryaet al. 2021).

10. Lepiota sp.

Jamur Lepiota sp. ditemukan hidup soliter di
atas tanah (Gambar 15a). Lepiota sp. yang
ditemukan memiliki diameter pileus 5,3 cm. Jamur
ini memiliki pileus berbentuk payung, datar,

berwarna putih, dan terdapat umbo di bagian
tengah serta berwarna kecoklatan (Gambar 15b).
Pileus jamur Lepiota sp. yang ditemukan memiliki
tekstur permukaan yang kasar dan margin yang
bergerigi (serrulate). Bagian bawah berwarna
putih, memiliki tipe himenofor gills dengan jarak
antar gills yang rapat, dan memiliki gills tidak
menempel langsung pada stipe (free) (Gambar
15d). Jamur ini memiliki stipe yang berwarna
krem, tekstur permukaan yang halus, berbentuk
silindris, dan berdaging (Gambar 15c). Ukuran
panjang stipe yang ditemukan yaitu 4,4 cm. Secara
umum, karakter Lepiota sp. yang ditemukan
serupa dengan deskripsi Prylutskyi et al. (2021).
Jamur Lepiota sp. memiliki potensi sebagai
sumber toksin. Toksin yang dihasilkan oleh jenis
Lepiota spp. menyebabkan jamur tersebut tidak
dapat dikonsumsi oleh manusia. Jenis toksin yang
dihasilkan yaitu dari kelompok amatoksin (Sarawi
et al. 2022).

11. Parasola sp.

Parasola sp. ditemukan pada kayu yang
telah mati (Gambar 16a). Jamur ini memiliki
pileus berwarna abu-abu, permukaan yang
bergelombang, dan tekstur permukaan yang sedikit
kasar (Gambar 16a). Tekstur tubuh buah Parasola
sp. berdaging dan berbentuk seperti payung
(Gambar 16b). Pileus bagian pinggir memiliki
bentuk bergerigi (crenate) (Gambar 16a). Bagian
bawah berwarna kecoklatan dan terdapat gills
dengan jarak yang rapat (Gambar 16c). Diameter
pileus Parasola sp. yang ditemukan sebesar 3 cm.
Parasola sp. yang ditemukan memiliki stipe
berwarna putih, silindris, dan memiliki tekstur
permukaan yang rata (Gambar 16d). Ukuran
panjang stipe 5 cm. Karakter Parasola sp. yang
ditemukan secara umum sesuai dengan deskripsi
genus Parasola yang dijelaskan Szarkandi et al.
(2017) serta Elkhateeb dan Daba (2021). Jamur
Parasola sp. memiliki peran sebagai dekomposer
karena memiliki sifat saprofit. Selain potensi
tersebut, belum ditemukan potensi lain yang bisa
dimanfaatkan.

12. Pycnoporus sp.

Jamur Pycnoporus sp. ditemukan menempel
pada batang pohon yang telah mati (Gambar 17a).
Tubuh buah jamur ini memiliki warna oranye dan
tekstur permukaanya halus (Gambar 17b). Tekstur
tubuh buah keras dan berkayu dan bagian pinggir
yang rata (entire) (Gambar 17b). Bagian bawah
berwarna oranye gelap dan himenofor bertipe pori
(Gambar 17c). Diameter tubuh buah sebesar 1,7
cm. Karakteristik tubuh buah yang ditemukan
merupakan karakter Pycnoporus sp. yang sesuai
dengan deskripsi Susan et al. (2021).
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Jamur Pycnoporus sp. memiliki potensi
dalam bidang industri. Pycnoporus sp. memiliki
kemampuan untuk menghasilkan enzim yang
berguna dalam proses biodegradasi senyawa
polutan organik, xenobiotik, dan kontaminan
limbah industri serta dapat berperan dalam
biopulping dan bioleaching (Lomascolo et al.
2011). Jamur Pycnoporus sering ditemukan
menempel pada bagian pohon yang telah lapuk dan
mati.

13. Trametes sp.

Jamur Trametes sp. ditemukan berkoloni
dan menempel pada kayu yang telah mati (Gambar
18a). Trametes sp. yang ditemukan memiliki ciri
morfologi antara lain tubuh buah berbentuk
setengah lingkaran, berwarna coklat dan tekstur
permukaan yang tidak rata atau kasar (Gambar
18a). Bagian permukaan atas terdapat lingkaran
konsentris dengan pinggiran yang rata (Gambar
18a). Tubuh buah memiliki tekstur yang keras
seperti berkayu. Bagian bawah tubuh buah
berwarna putih dan himenofor bertipe porus
(Gambar 18b). Diameter tubuh buah Trametes sp.
yang ditemukan sebesar 2-4,4 cm. Secara umum,
karakter Trametes sp. yang ditemukan sesuai
dengan deskripsi Li et al. (2021).

Jamur Trametes sp. memiliki potensi dalam
bidang farmasi. Hal ini disebabkan beberapa
spesies Trametes memiliki aktivitas bioaktif
sebagai antimikrob (Bains dan Chawla 2020) dan
antiinflamasi (Li et al. 2021). Trametes sp. juga
dapat dimanfaatkan dalam bidang pengolahan air
limbah karena dapat mendegradasi senyawa toksik
tertentu (Zhang et al. 2021).

14. Tremellodendron sp.

Jamur Tremellodendron sp. ditemukan
menempel pada balok kayu yang telah lapuk
(Gambar 19a). Tubuh buah jamur ini berwarna
putih dan memiliki bentuk seperti koral (Gambar
19b). Rata-rata tinggi tubuh buah jamur ini 0,5-0,8
cm (Gambar 19c). Secara umum, tubuh buah
Tremellodendron sp. yang ditemukan sesuai
dengan deskripsi Oberwinkler et al. (2014).

Jamur  Tremellodendron sp. memiliki
potensi sebagai obat tradisional. Jamur ini dapat
digunakan untuk mengobati sakit kepala,
gangguan pencernaan, inflamasi, dan radang usus
untuk spesies tertentu dari Tremellodendron sp.
(Guzman 2008).

15. Xylaria sp.

Jamur Xylaria sp. ditemukan pada ranting
pohon yang lapuk (Gambar 20a) dan batang pohon
yang hidup (Gambar 20b). Jamur ini berbentuk
seperti paku dan memiliki tekstur yang keras dan

berkayu (Gambar 20c). Tubuh buah jamur ini di
bagian pangkal berwarna hitam, bagian tengah
berwarna abu-abu, dan ujung atas berwarna putih
(Gambar 20d). Panjang tubuh buah Xylaria sp.
yang ditemukan 3-4,6 cm. Karakter tubuh buah
Xylaria sp. yang ditemukan secara umum berasal
dari genus Xylaria sesuai dengan deskripsi
Hermawan dan Khairillah (2021).

Jamur Xylaria sp. hidup di tanah maupun
pohon yang lapuk, memiliki potensi sebagai obat
tradisional. Spesies Xylaria sp. tertentu dapat
dimanfaatkan menjadi obat untuk penyakit
kanker payudara dan polip oleh Suku Dayak
Ngaju (Frantika dan Purnaningsih 2016). Selain
itu, spesies Xylaria sp. juga dapat menghasilkan
berbagai senyawa bioaktif yang dapat berperan
sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan
antimikrob (Deshmukh et al. 2021). Jamur
Xylaria sp. juga memiliki kemampuan
dekomposisi lignin dan senyawa rekalsitran
tertentu (Osono 2020).

KESIMPULAN

Jumlah jamur di Desa Tulung Agung,
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur yang ditemukan adalah 18 spesies dari 14
genus. Spesies yang teridentifikasi berdasarkan
pertelaah tubuh buah antara lain Auricularia
auricula-judae, Collybia sp., Conocybe sp.,
Daldinia sp., Gymnopilus sp., Marasmius sp.,
Marasmius haematocephalus, Mycena sp., Lepiota
sp., Parasola sp., Pycnoporus sp., Trametes sp.,
Tremellodendron sp., dan Xylaria sp. Berbagai
potensi yang dimiliki tiap jenis jamur yang
ditemukan yaitu sumber pangan, obat tradisional,
biodegradasi kontaminan, sumber
bioluminescence, dan sumber berbagai senyawa
bioaktif. Penelitian berkelanjutan diperlukan untuk
terus mendata keragaman jamur di wilayah
tersebut dan perlu dilakukannya identifikasi
molekuler untuk memperkuat spesiesnya.
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